BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Hasil dari analisa pembahasan penelitian serta pengujian Yyang
dilakukan oleh peneliti pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

berikut ini :

1. Penelitian ini melalui beberapa proses diantaranya survei lokasi
pengambilan eceng gondok, pemotongan daun, batang dan akar eceng
gondok, pengeringan, fermentasi, destilasi dan pembakaran. Berdasarkan
proses pengeringan daun, batang dan akar eceng gondok, peneliti membuat
tiga percobaan. Dengan variasi ragi 50 gr, 60 gr dan 70 gr, Dan proses
penjemuran yang sama selama 7hari.

2. Berdasarkan hasil pembakaran kandungan bioetanol pada campuran daun,
batang dan akar eceng gondok peneliti memperoleh hasil yang bervariasi
sesuai dengan variasi ragi yang digunakan pada campuran daun, batang
dan akar eceng gondok. Dari ketiga percobaan masing-masing memiliki
kandungan bioetanol yang berbeda, terbukti dari warna yang dihasilkan
oleh percobaan ini yaitu nyala api biru, putih dan kuning. Hal ini terlihat
dari nyala api yang berwarna biru menandakan bahwa adanya kandungan
bioetanol. Bentuk rambat api yang terdapat pada ketiga percobaan
memiliki perbedan, hal ini dipengaruhi oleh tinggi dan lebar dari rambat
api. Jarak dari hasil pembakaran nyala api berbeda-beda mulai dari tinggi

dan lebar api. pada percobaan no 1 memiliki tinggi 30 mm dan lebar 13
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mm, no 2 memiliki tinggi 30 dengan lebar 15 mm, sedangkan no 3 tinggi
api 52 dengan lebar 14 mm. Untuk tinggi rambat api menunjukkan besar

energi yang ada dan dilepaskan oleh pembakaran minyak.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini peneliti memberikan saran di antaranya :

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih meningkatkan penggunaan
alat destilasi skala laboraturium supaya hasilnya lebih efektif. Jika ingin
membuat alat destilasi sendiri, sebaiknya diperkirakan dan mencari
referensi mulai dari ketepatan panjang slang hingga proses pendinginan.

2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih memperhatikan
perbandingan bahan fermentasi agar hasil yang di peroleh maksimal.

3. Penelitian ini khusus menggunakan bahan dasar eceng gondok sebagai
sumber alternatif. Apabila eceng gondok melimpah sebaiknya
dimanfaatkan dengan baik.

4. Dengan adanya penelitian ini  diharapkan masyarakat dapat

mempraktikkan proses pembuatan bioetanol dari eceng gondok.
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